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Abstract 

 
      The purpose of this study was to determine the relationship between hand only CPR simulation 

and community knowledge and skills in providing Basic Life Assistance (BHD). The research 
method used a pre-experimental design type one group pretest-posttest to find out basic life 
support knowledge and skills before and after the Cardiopulmonary Resuscitation (Hand only 
CPR) simulation. The number of samples in the study were 35 of Palang Merah Remaja (PMR) 
with data analysis using SPSS and hypothesis testing using the Wilcoxon Signed Rank Test. The 

results showed that there was a significant relationship between hand only CPR simulations and 
knowledge and skills in providing basic life support. In conclusion, providing hand only CPR 
simulations can increase the community's knowledge and skills in providing basic life support. 
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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan simulasi hand only CPR dengan pengetahuan dan 
keterampilan masyakat dalam memberikan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Metode penelitian yaitu 
menggunakan pre-experimental design tipe one group pretest-posttest untuk mengetahui 

pengetahuan dan keterampilan bantuan hidup dasar sebelum dan sesudah simulasi Resusitasi 
Jantung Paru (Hand only CPR). Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 35 siswa Palang 
Mereah Remaja (PMR) dengan analisa data menggunakan SPSS dan uji hipotesis menggunakan 
Wilcoxon Signed Rank Test . Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara simulasi hand only CPR dengan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan 
bantuan hidup dasar. Kesimpulan, pemberian simulasi hand only CPR dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyakat dalam memberikan bantuan hidup dasar. 

 
Kata kunci: Pengetahuan; Keterampilan; RJP, Bantuan Hidup Dasar; Gagal jantung 
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1 Pendahuluan 

Insiden gagal jantung (cardiac arrest) 

yang terjadi di masyakat semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya Penyakit Jan-

tung Coroner (PJK). Data dari World Health 

Organization (WHO) (2019) menyatakan 

bahwa sekitar 17,9 juta kematian di dunia 

diakibatkan penyakit jantung. Di Indonesia 

pada tahun 2018 diperkirakan sekitar 

1.017.290 menderita penyakit jantung, dan 

salah satu kasus terbanyak ada di Provinsi 

Jawa Timur terdapat 151.878 kasus 

(Kemenkes, 2019). 

Cardiac arrest merupakan keadaan gawat 

darurat yang mengancam nyawa dan dapat 

terjadi baik di Rumah Sakit atau di luar Rumah 

Sakit. Kejadian cardiac arrest di luar rumah 

sakit atau Out-of-hospital Cardiac Arrest 

(OHCA) sering terjadi dan jarang 

mendapatkan pertolongan (Berdowski et al., 

2011). Dalam hal ini, cardiac arrest membu-

tuhkan penanganan Resusitasi Jantung Paru 

(RJP) segera untuk menghindari kematian 

(Olasveengen et al., 2020). Jika cardiac arrest 

tidak ditangani secara cepat dan tepat maka 

akan menyebabkan kematian (Ngurah & 

Putra, 2019). Hampir 90% korban meninggal 

ataupun cacat karena terlalu lama dibiarkan 

atau waktu ditemukan telah melewati the 

golden time dan ketidaktepatan serta akurasi 

pertolongan pertama saat kali pertama 

korban ditemukan (Sudarman, Asfar, & Pago, 

2019). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah kematin akibat cardiac arrest 

dengan memberikan bantuan hidup dasar 

atau Basic life Support (BLS). BLS adalah 

usaha yang dilakukan untuk mempertahankan 

kehidupan seseorang yang sedang terancam 

jiwanya (AHA, 2015). BLS dapat diberikan 

dengan cara memberikan RJP berkualitas atau 

dengan hand only CPR (Heard et al., 2019). 

Hand only CPR merupakan keterampilan 

melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

tanpa ventilasi dengan cara memberikan 

kompresi dada kepada pasien cardiac arrest 

dengan tetap memperhatikan kedalaman 

kompresi, kecepatan kompresi, Return Of 

Spontaneus Circulation (ROSC) dan memini-

malisasi interupsi. (Nishiyama et al., 2008).  

Keterampilan RJP dengan hand only CPR 

dapat diajarkan kepada semua kalangan ter-

utama kepada penolong pertama/ first 

responder di tempat kejadian. Klien yang me-

ngalami cardiac arrest mengandalkan orang-

orang sekitar untuk menyelamatkan nyawa 

mereka sehingga penolong yang tidak terlatih 

harus mampu mengenali cardiac arrest (AHA, 

2015). Penolong tidak terlatih harus memberi-

kan RJP hanya kompresi (Hands Only CPR). 

Semua penolong tidak terlatih, pada tingkat 

minimum, harus memberikan kompresi dada 

untuk korban cardiac arrest. (AHA, 2015). 

Keterampilan RJP bisa didapatkan dengan 

memberikan pelatihan bantuan hidup dasar, 

pelatihan ini memberikan pengetauan tentang 

prosedur pertolongan pertama pada klien 

yang mengalami cardiac arrest.  

Tehnik melakukan Hands Only CPR harus 

tetap memperhatiakan prosedur RJP berkuali-

tas yaitu; kecepatan kompresi yaitu pada 

orang dewasa yang menjadi korban gagal jan-

tung, penolong perlu melakukan kompresi 

dada pada kecepatan 100 hingga 120/min; 

kedalaman kompresi dada yaitu saat mela-

kukan RJP secara manual, penolong harus 

melakukan kompresi dada hingga kedalaman 

minimum 2 inci (5 cm) (AHA, 2015). Dalam 

hal ini penting untuk diperhatikan untuk me-

ningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam melakukan bantuan hidup dasar de-

ngan benar. 

Pengetahuan dan keterampilan bantuan 

hidup dasar menjadi penting karena di dalam-

nya diajarkan tentang bagaimana teknik dasar 

penyelamatan korban dari berbagai kecelaka-

an atau musibah sehari-hari yang biasa di-

jumpai (Fajarwati, 2012). Pengetahuan dan 

keterampilan pada kader-kader kesehatan 

dirasa sangat penting, dimana para remaja 

yang berperan sebagai first responder di ko-

munitas dalam  menghadapi kejadian cardiac 

arrest. Peran remaja khususnya siswa mene-

ngah keatas yang bergabung dalam Palang 

Merah Remaja (PMR) sebagai kader keseha-

tan sudah harus mampu melakukan tindakan 

resusitasi jantung paru di luar rumah sakit, 

karena peran meraka sangat penting ter-

utama bagi mereka yang tinggal di lokasi yang 

jauh dari pelayanan kesehatan.  
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Siswa MA ZAHA Pakuniran merupakan sekolah 

menengah atas, dimana siswa tersebut aktif 

dalam kegiatan PMR dan seringkali melakukan 

kegiatan-kegiatan kesehatan kepada komu-

nitas. Sehingga dalam hal ini perlu adanya 

pelatihan simulasi untuk meningkatkan Kesia-

pan siswa sebagai kader kesehatan dalam 

memberikan pertolongan pertama kasus henti 

jantung. Dalam hal ini penting sekali untuk 

memberikan pelatihan simulasi Resusitasi 

Jantung Paru (RJP) kepada siswa untuk me-

ningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam memberikan bantuan hidup dasar. 

 

2 Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan desain penelitian 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian quasi eksperimen dan 

desain pre-experimental design tipe one 

group pretest-posttest dimana kegiatan 

penelitian yang memberikan intervensi 

kepada responden yang dilakukan pada 

dua kelompok berpasangan, kelompok 

diukur tingkat pengetahuannya dan kete-

rampilannya dalam memberikan bantuan 

hidup dasar sebelum diberikan intervensi 

(pre-test) dengan menggunakan kuisioner 

pengetahuan  tentang bantuan hidup dasar 

yang terdiri dari 11 pertanyaan dan kuisio-

ner keterampilan melakukan bantuan hidup 

dasar terdiri dari 15 pertanyaan, serta 

Standar Operasional Prosedur (SOP) RJP. 

selanjutkan kelompok diberikan intervensi 

simulasi RJP (hand only CPR) kemudian ke-

lompok diukur kembali tingkat pengeta-

huan dan keterampiran dalam memberikan 

bantuan hidup dasar (post test). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-

siswi anggota PMR MA ZAHA Pakuiran, 

Probolinggo yang berjumlah 35 orang. 

Sampel penelitian diambil dari keseluruhan 

populasi (total sampling). Analisa data 

menggunakan SPSS dan uji hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Analisa univariat/deskriptif 

Analisa data secara deskriptif dilaku-

kan untuk mengidentifikasi masing-masing 

variabel, baik variabel independen maupun 

dependen. Analisa dilakukan dengan 

analisa distribusi frekuensi dengan menghi-

tung frekuensi atau jumlah dan persentase 

dalam aspek yang diukur. Dalam penelitian 

ini, analisa univariat dilakukan dengan 

menghitung masing-masing variabel, yaitu 

variable simulasi RJP, pengetahuan dan 

keterampilan. 

1. Gambaran Karakteristik umum responden 

Karakteristik umum disajikan pada tabel 

1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Demografi 

(n=35) 

No Variabel Klasifikasi Frekuensi % 

1 Usia 16 Tahun 5 12,3 

   17 tahun 17 48,6 

  18  tahun 13 37,1 

2 Jenis 

Kelamin 

Laki – laki 10 28, 6 

  Perempuan 25 71,4 

 Total   

3

5 

100 
Sumber : (Primer, 2022). 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa seba-

gian besar usia responden adalah 17 tahun 

sebanyak 38,6%, sedang responden bersia 

18 tahun sebanyak 27,1 % dan usia 16 tahun 

sebanyak 12,3 %. Sedangkan sebagian besar 

jenis kelamin responden adalah perempan 

sebanyak 71,4 % dan laki-laki sebanyak 28,6 

%. 

2. Gambaran  pengetahuan responden 

Karakteristik pengetahuan responden 

disajikan pada tabel 2 sebagai berikut : 

 

 

 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 151-157 

 
 
 

154 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan pengetahuan responden 

(n=35) 

Variabel  Klasifikasi  Pretest 
(F) 

% Posttest 
(F) 

% 

Pengetahuan  
 

Baik 0 0 15 42,9 
Sedang  23 65, 7 20 57,1 
Rendah   12 34,8 0 0 

Total 35 100  100 

 Sumber : (Primer, 2022). 

Tabel 2 memperlihatkan data pengeta-

huan responden sebelum dan setelah dibe-

rikan simulasi Resusitasi Jantung Paru (Hand 

only CPR) terhadap Bantan Hidup Dasar 

(BHD). Dari tabel diatas didapatkan bahwa 

pengetahuan reponden sebelum diberikan 

simulasi Resusitasi Jantung Paru (Hand Only 

CPR) terhadap Bantan Hidup Dasar (BHD) 

yaitu pengetahuan sedang 65% dan penge-

tahuan rendah 34,3 %. Sedangkan  pengeta-

huan responden setelah diberikan simulasi 

Resusitasi Jantung Paru (Hand only CPR) 

terhadap Bantan Hidup Dasar (BHD)  yaitu 

pengetahuan baik 42,9% dan pengetahuan 

sedang 57,1%. Hal ini menunjukan bahwa 

ada peningkatan pengetahuan responden 

terhadap Bantan Hidup Dasar (BHD) setelah 

diberikan simulasi Resusitasi Jantung Paru 

(Hand only CPR). 

3. Gambaran  keterampilan responden 

Karakteristik keterampilan responden 

disajikan pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan keterampilan responden 

(n=35) 

Variabel  Klasifikasi  Pre 

test 

(F) 

% Post

test 

(F) 

% 

Keterampilan Baik 1 2,9 32 91,4 
Sedang  34 97,

1 

3 8, 6 

Rendah   0 0 0 0 

Total 35 100 35 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan data keteram-

pilan responden sebelum dan setelah diber-

ikan simulasi Resusitasi Jantung Paru (Hand 

only CPR) terhadap Bantan Hidup Dasar 

(BHD). Dari tabel diatas didapatkan bahwa 

keterampilan reponden sebelum diberikan 

simulasi Resusitasi Jantung Paru (Hand Only 

CPR) terhadap Bantan Hidup Dasar (BHD) 

yaitu keterampilan baik 1%, kererampilan 

sedang 97,1%. Sedangkan  keterampilan res-

ponden setelah diberikan simulasi Resusitasi 

Jantung Paru (Hand only CPR) terhadap 

Bantan Hidup Dasar (BHD) yaitu keteram-

pilan baik 32%, keterampilan sedang 8,6%. 

Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan 

keterampilan responden terhadap Bantan 

Hidup Dasar (BHD) setelah diberikan simulasi 

Resusitasi Jantung Paru (Hand only CPR). 

Analisa Bivariat 

Perbedaan pengetahuan dan keteram-

pilan Sebelum dan Sesudah Pemberian simu-

lasi RJP ( hand only CPR) 

Tabel 4 Perbedaan pengetahuan dan 

keterampilan Sebelum dan Sesudah 

Pemberian simulasi RJP ( hand only 

CPR). 

Variabel   Pretest/ 

posttest 

N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pengetahuan posttest 

pretest 
 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

595.00 

Positive 

Ranks 

34b 17.50 

  Tie  1c   

  Total  35   

Keterampilan posttest 
pretest 

 

Negative 
Ranks 

0d .00 
18.00 

.00 
630.00 

Positive 

Ranks 

35e 

  Tie  0f   

  Total  35   

Sumber : (Primer, 2022). 

Tabel 4 memperlihatkan distribusi data 

pengetahuan dan keterampilan responden 

tentang bantuan hidup dasar  sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan simulasi RJP. 

Dari tabel di atas didapatkan bahwa penge-

tahuan responden pada Tabel diatas menun-

jukkan nilai Negative Ranks yaitu 0 baik pada 

nilai N, Mean Rank dan Sum of Ranks hal ini 

menujukan bahwa tidak ada penurunan atau 

pengurangan hasil dari nilai pretest ke 

posttest. Sedangkan Positive Ranks yaitu 34b, 

terdapat peningkatan pengetahuan sebanyak 

34 responden, dengan rata-rata peningkatan 

17.50 dan jumlah rangking positifnya sebesar 

595.00. untuk nilai Tie sebanyak 1, artinya 

terdapat 1 kesamaan antara hasil pretest dan 

posttest. Pada hasil keterampilan didapatkan 

bahwa keterampilan responden pada tabel 

diatas menunjukkan nilai Negative Ranks 

yaitu 0 baik pada nilai N, Mean Rank dan Sum 

of Ranks hal ini menujukan bahwa tidak ada 

penurunan atau pengurangan hasil dari nilai 

pretest ke posttest. Sedangkan Positive 

Ranks yaitu 35e, terdapat peningkatan pe-
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ngetahuan sebanyak 35 responden, dengan 

rata-rata peningkatan 18.00 dan jumlah 

rangking positifnya sebesar 630.00. untuk 

nilai Tie sebesar 0, artinya terdapat tidak ada 

kesamaan antara hasil pretest dan posttest. 

Dari table diatas menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest 

tentang pengetahuan dan keterampilan 

Bantuan Hidup Dasar pada siswa setelah 

diberikan simulasi RJP (Hand Only CPR) 

Pembahasan 

Peningkatan Pengetahuan terhadap 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) sebelum 

dan setelah diberikan simulasi 

Resusitasi Jantung Paru (Hand Only 

CPR). 

Simulasi yang diberikan kepada siswa 

menggnakan alat peraga (phantom) khusus 

Resusitasi Jantung Paru. Sebelumnya maha-

siswa dilakukan pengukuran pengetahuan 

awal (pre test) dengan memberikan kuisioner 

pengetahuan tentang bantuan hidup dasar, 

setelahnya mahasiswa diberikan materi ter-

kait dengan bantan hidup dasar yang dilan-

jutkan dengan memberikan simulasi RJP 

dengan menggunakan media phantom, siswa 

diberikan kesempatan satu-satu untuk mela-

kukan demontrasi RJP. 

Setelahnya mahasiswa diukur kembali 

tingkat pengetahuannya dengan memberikan 

kuisioner kembali untuk mengukur penge-

tahuan setelah dilakukan simulasi RJP (Post 

Test). Hasil uji statistik menunjukan pening-

katan pengetahuan siswa terhadap Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) sebelum dan setelah 

pemberian simulasi Resusitasi Jantung Paru 

(RJP). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

simulasi Resusitasi Jantung Paru (Hand Only 

CPR) sangat berguna bagi siswa untk mening-

katkan pengetahuan tentang bagaimana 

memberikan bantan hidup dasar bagi korban 

yang mengalami henti jantung. Pengetahuan 

tentang bantuan hidup dasar bagi siswa 

sangat diperlukan, hal ini dikarenakan penge-

tahuan dapat mempengaruhi perilaku siswa 

untk melakukan bantuan kepada korban 

degan mengenali tanda gejala, tahapan ban-

tuan pertolongan pertama secara baik dan 

benar. (Wiliastuti, Anastania, & Ristina, 

2018). Peningkatan pengetahuan dalam 

upaya untuk memberikan bantuan hidup 

dasar pada siswa dan masyarakat umum pen-

ting untuk dilakukan, hal ini berkaitan dengan 

menyelamatkan nyawa dengan cara yang 

tepat, karena pada masyarakat biasanya 

memberikan pertolongngan seadanya tanpa 

tau dampak jika melakukan pertolongan 

dengan cara yang kurang tepat (Luh et al., 

2017). 

Simulasi tentang Resusitasi Jantung Paru 

melatih siswa untuk memahami bagaimana 

cara menolong korban. Pengetahuan  dalam   

menanggulangi   penderita   gawat  darurat   

merupakan   faktor  yang   sangat   penting   

dalam menentukan  keberhasilan  pertolo-

ngan, orang pertama kali menolong korban 

sebelum dibawa kepelayanan kesehatan ada-

lah orang menentukan keberhasilan hidup 

korban, maka dari hal tersebut penting mela-

kukan pelatihan bagi mereka untuk diberikan 

pelatihan tentang pertolongan pertama 

(Pengetahuan et al., 2021). 

Peningkatan keterampilan terhadap 

Bantan Hidup Dasar (BHD) sebelum dan 

setelah diberikan simulasi Resusitasi 

Jantung Paru (Hand Only CPR). 

Mengukur keterampilan siswa terhadap 

Bantuan Hidup Dasar dilakukan dengan cara 

mengukur keterampilan siswa dalam mela-

kukan praktik RJP dan diberikan kuisioner. 

Siswa diukur keterampilannya sebelum dibe-

rikan RJP (pre test) dilanjutkan dengan pem-

berian simulasi RJP dan siswa mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan demontrasi 

langsung dengan media phantom dan diberi-

kan kuisioner kembali (post test). 

Hasil uji statistic menunjukkan peneing-

katan keterampilan siswa terhadap Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) sebelum dan setelah 

pemberian simulasi Resusitasi Jantung Paru 

(RJP). 

Dalam penelitian yang dilakukan 

(Wulandari, 2016), menjelaskan bahwa pen-

tingnya melakukan pelatihan simulasi ten-

tang bantuan hidup dasar bagi siswa karena 

tingkat pengetahuan siswa terkait dengan 

bantuan hidup dasar . Hal ini juga didukung 

oleh penelitian (Watung, 2020), yang menje-

laskan terkait pentingnya meningkatkan pe-

ngetahuan dan keterampilan siswa tentang 

bantuan hidup dasar. Hal serupa juga 
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dilakukan dalam penelitian (Lontoh, Kiling, & 

Wongkar, 2013), yaitu adanya engaruh yang 

signifikan pelatihan teori bantuan hidup dasar 

terhadap pengetahuan resusitasi jantung 

paru siswa. Simulasi RJP yang diberikan ke-

pada siswa sangat membantu keterampilan 

siswa hal ini didukung penelitian (Nirmalasari 

& Winarti, 2020). Dalam penelititian ini dije-

laskan bahwa keterampilan dapat meningkat 

melalui pelatihan simulasi. Pelatihan meru-

pakan konsep belajar yang berfokus kepada 

keterampilan. Pelatihan membentuk dasar 

dari pelaksanaan keterampilan seseorang. 

Pelatihan seharusnya menjadi hal yang ber-

kesinambungan dengan tujuan mengingat 

serta memperbarui lagi pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Simulasi RJP da-

pat meningkatkan keterampilan bagi peserta 

tentang bagaimana membantu korban de-

ngan cara yang tepat dan benar (Lee et al., 

2016). Simulasi dengan menggunakan media 

phantom RJP lebih meningkatkan keteram-

pilan bagi siswa, hal ini berkaitan dengan 

phantom RJP merupakan phantom yang 

didesain khusus bagaimana cara memompa 

jantung secara benar. Hal ini didukung pe-

nelitian (Andita, 2016), yang menyebutkan 

bahwa keterampilan responden meningkat 

secara signifikan yaitu tidak terlepas dari 

penggunaan phantom sebagai alat peraga. 

Penggunaan alat peraga dapat membuat res-

ponden seolah-olah menolong korban se-

sungguhnya. Selain itu, dengan mengguna-

kan alat peraga maka akan semakin banyak 

panca indera yang digunakan sehingga infor-

masi dan keterampilan yang didapat akan le-

bih banyak. 

Keterampilan siswa dalam melakukan 

bantuan hidup dasar Hands Only CPR mudah 

dilakukan oleh siswa dan dapat dipandu se-

cara lebih efektif pelatih sehingga menjadi 

dasar bagi siswa untuk melakukan bantuan 

hidup dasar bagi klien dengan cardiac arrest. 

Selain itu, tingkat kelangsungan hidup dari 

cardiac arrest dewasa terkait etiologi jantung 

baik dengan Hands Only CPR maupun CPR 

dengan kompresi dan napas buatan adalah 

sama bila diberikan sebelum EMS tiba (AHA, 

2015).  

 

4 Kesimpulan 

A. Terjadi peningkatan yang signifikan ter-

hadap pengetahuan siswa terkait de-

ngan bantuan hidup dasar dengan dibe-

rikan simulasi resusitasi jantung paru. 

B. Terjadi peningkatan yang signifikan ter-

hadp keterampilan siswa terkait dengan 

bantuan hidup dasar dengan diberikan 

simulasi jantung paru.   
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